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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Lembar Kuesioner 

MENGUNGKAP FAKTOR PENENTU KEPATUHAN WAJIB PAJAK : 

PENGETAHUAN, SANKSI, TEKNOLOGI 

Assalamualaikum Wr. Wb, 

Salam Sejahtera bagi kita semua. 

Yth. Bapak/Ibu/Saudara/i 

Perkenalkan saya Revi Rahmawati Program Studi S1 Akuntansi, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis dengan Konsentrasi Perpajakan, Universitas Muhammadiyah 

Gresik. Saat ini saya sedang melakukan penelitian untuk tugas akhir saya 

mengenai kepatuhan wajib pajak UMKM dalam memenuhi kewajiban 

perpajakannya. Saya membutuhkan partisipasi dan kesediaan Anda pemilik atau 

pimpinan usaha Gresik di Jawa Timur untuk mengisi kuisioner yang terlampir 

secara jujur seperti yang anda rasakan sebenarnya. Saya menjamin bahwa semua 

data dan respon Bapak/Ibu/Saudara/i adalah bersifat rahasia dan hanya digunakan 

untuk keperluan akademis. Demikian saya ucapkan terimakasih yang sebesar-

besarnya atas partisipasi Bapak/Ibu/Saudara/i untuk membantu mengisi kuisioner 

ini. 

Wassalamualaikum Wr. Wb. 

 

A. Bagian I (Identitas Responden) 

 

1. Nama Responden/Username…………………………………… 

 

2. Umur……………………………………………………….. 

3. Apakah Sudah memiliki NPWP: 
 

a. Ya 
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b. Tidak 
 

4. Bidang Usaha : 

 

a. Pertanian 

b. Peternakan 

c. Perikanan 

d. Perdagangan 

 

e. Transportasi 

 

f. Makanan dan Minuman 

 

g. Pariwisata 

 

h. Sektor Jasa 

 

i. Usaha lain-lain… 

 

B. Bagian II (Daftar Pertanyaan) 

 

Silahkan memberi tanda check mark (✓) pada kolom yang sesuai penilaian 

Saudara/i. Tidak ada jawaban benar atau salah. Pemilihan kolom 

mencerminkan penilaian Saudara/i dengan keterangan sebagai berikut: 

STS  : Sangat Tidak Setuju 

TS : Tidak Setuju 

KS : Kurang Setuju 

S : Setuju 

 

SS : Sangat Setuju 
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1. Pengetahuan Pajak (X1) 

 

No Pernyataan STS TS KS S SS 

 

1 

Saya mengetahui fungsi pajak sebagai sumber 

penerimaan terbesar Negara. 

     

 

2 

Saya mengetahui cara melaporkan atau membayar 

pajak terutang dari peraturan perpajakan. 

     

 

3 

Saya telah mengetahui bahwa dalam undang-

undang perpajakan, bagi wajib pajak yang terlambat 

atau tidak membayar pajak dapat diberikan sanksi 

administrasi (denda) dan sanksi pidana (penjara). 

     

 

4 

Saya paham dengan sistem perpajakan yang 

digunakan saat ini (menghitung, 

memperhitungkan, membayar dan melaporkan 
sendiri). 

     

5 
Sebagai wajib pajak orang pribadi, saya memahami 

terkait tarif pajak yang berlaku. 

     

6 
Sebagai wajib pajak orang pribadi, saya memahami 

terkait PKP (Penghasilan Kena Pajak) dan PTKP 

(Penghasilan Tidak Kena Pajak). 

     

7 
Saya mendaftarkan diri untuk memiliki NPWP 

karena saya mempunyai penghasilan yang 

melebihi PTKP. 

     

8 
Saya dapat melakukan pendaftaran NPWP melalui 

e-registration. 

     

9 
Saya dapat melakukan pelaporan pajak melalui e 

filling dari website. 

     

(Creedy & Gemmell, 2020). 

2. Sanksi Pajak (X2) 

 

No Pernyataan STS TS KS S SS 

 

1 

Sanksi pajak sangat diperlukan untuk 

memberikan efek jera. 

     

 

2 

Wajib pajak yang melanggar peraturan 

perpajakan akan dikenakan sanksi yang tegas 

sesuai dengan undang-undang perpajakan yang 

berlaku. 

     

 

 

3 

Sanksi pidana bagi yang melakukan kesengajaan 

tidak menyampaikan SPT atau menyampaikan 

SPT dan/atau yang keterangan isinya tidak benar 

atau tidak lengkap sangat memberatkan wajib 

pajak. 

     

 
4 

Saya akan menerima sanksi apabila melanggar 

ketentuan berlaku. 

     

 

5 

Pengenaan sanksi yang tegas bagi wajib pajak 

dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak 

dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya. 

     

Menurut Mardiasmo (2018) Indikator: 
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3. Pemanfaatan Teknologi Informasi (Z) 

 

No Pernyataan STS TS KS S SS 

 

1 

Saya dapatmenggunakan layanan pajak 

online dengan mudah karena didukungoleh 

fasilitas softwaredan hardware yang baik 

     

2 
Saya dalam menyampaikan laporan SPT 

selalu menggunakan e-filing atau e-form 

     

 

3 

Saya merasa denganadanya e-system yang 

disediakan oleh Ditjen Pajak mempermudah 

wajib pajak untukmelaksanakan 
kewajibannya 

     

 

 

4 

Saya merasa pelaporan SPT lebih mudah 

dilakukan secara online melalui website 

djponline.pajak.go.id dan aplikasi mitra 

pajak OnlinePajak di masapandemi 

     

(Kania et al., 2017). 

4. Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 

 

No Pernyataan STS TS KS S SS 

 

1 

Saya mendaftarkan diri sebagai Wajib Pajak 

sukarela ke KPP (Kantor Pelayanan Pajak). 

     

2 
Setiap wajib pajak harus mendaftarkan diri untuk 

NPWP. 

     

 

3 

Saya selalu mengisi SPT (Surat Pemberitahuan) 

sesuai dengan ketentuan perundang-undangan 

dan melaporkannya dengan tepat waktu. 

     

 

4 

Saya menyampaikan SPT ke Kantor Pajak tepat 

waktu sebelum batas akhir penyampaian SPT. 

     

 

5 

Saya selalu menghitung pajak yang terutang 

dengan benar dan membayarnya dengan tepat 

waktu. 

     

6 
Saya bersedia membayar kewajiban pajak saya 

beserta tunggakan pajaknya. 

     

7 
Saya telah mengetahui batas akhir dalam 

pelaporan pajak. 

     

 

8 

Dengan adanya pengawasan yang dilakukan oleh 

KPP akan meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak 

dalam membayar pajak. 

     

Menurut Graha et al. (2024) 
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Lampiran 2. Tabulasi Data 

Pengetahuan Pajak (X1) 
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Sanksi Pajak (X2) 

 



47 

 

 

Pemanfaatan Teknologi Informasi (X3) 
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Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 
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Lampiran 3. Hasil Pengujian PLS 
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